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Bersama ini kami informasikan bahwa dalam rangka penyelesaian Tesis
Pascasarjana pada Program Magister Universitas Mercu Buana, kami akan
melakukan pengumpulan data pada Dinas Koperasi, Perindustrian dan
Perdagangan berkaitan dengan Strategi Pemasaran Ekspor Produk Kerajinan
(Mendong, Pandan dan Bambu) di Kabupaten Tasikmalaya.

Untuk itu, mohon kiranya kesediaan Bapak untuk memberikan tanggapan
atas setiap pertanyaan dalam kuesioner ini. Guna menghindari kesalahan dalam
memberikan jawaban, diharapkan Bapak dapat menbaca petunjuk dan pertanyaan
sebaik mungkin.

Kuesioner ini terdiri dari satu pertanyaan dengan 7 sub item pertanyaan.

Demikian, atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Peneliti,

Adlin



KUESIONER
UNTUK DINAS KOPERASI, PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
KABUPATEN TASIKMALAYA

Upaya apa yang telah dan akan dilakukan oleh pemerintah, khususnya Dinas
Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan dalam rangka meningkatkan industri kecil

kerajinan tangan yang ada di Kabupaten Tasikmalaya yang terkait dengan :

a. Bahan baku yang diperlukan pengrajin (penyediaan, regulasi)

b. Proses produksi industri kerajinan tangan (bantuan peralatan, manajemen
produksi)

c. Produk yang dihasilkan (peningkatan kualitas, kuantitas, desain dan inovasi
produk)

d. Pemasaran yang dilakukan (promosi, informasi pasar, akses dan kemudahan
pemasaran ke luar negeri)



Peningkatan kemampuan Sumber Daya Manusia (pelatihan teknis dan
manajemen bagi ngusaha dan tenaga kerja industri kerajinan tangan)

Permasalahan Keuangan (permodalan)

Regulasi yang dihasilkan (perizinan, dll.)
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Kepada Yth. :
Perusahaan Eksportir Kerajinan Tangan (Mendong, Pandan dan Bambu)
Kabupaten Tasikmalaya
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Bersama ini kami informasikan bahwa dalam rangka penyelesaian Tesis
Pascasarjana pada Program Magister Universitas Mercu Buana, kami akan
melakukan pengumpulan data pada Perusahaan Eksportir Kerajinan Tangan
(Mendong, Pandan dan Bambu) berkaitan dengan Strategi Pemasaran Ekspor
Produk Kerajinan (Mendong, Pandan dan Bambu) di Kabupaten Tasikmalaya.

Untuk itu, mohon kiranya kesediaan Bapak untuk memberikan tanggapan
atas setiap pertanyaan dalam kuesioner ini. Guna menghindari kesalahan dalam
memberikan jawaban, diharapkan Bapak/lbu dapat menbaca petunjuk dan
pertanyaan sebaik mungkin.

Kuesioner ini terdiri dari 16 (enam belas) pertanyaan

Demikian, atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Peneliti,

Adlin



KUESIONER
UNTUK PERUSAHAAN EKSPORTIR KERAJINAN TANGAN (MENDONG,
PANDAN DAN BAMBU)

Apakah pengrajin pernah/sering kesulitan
dalam menangani volume pesanan produk
kerajinan tangan yang berbeda ?

Apakah pengrajin sering kesulitan dalam
menangani pembuatan produk yang berbeda-
beda?

Jika ya, bagaimana cara mengatasinya?

Apakah pengrajin selalu tepat waktu dalam
menyelesaikan pesanan produksinya?

Apakah kualitas produk yang dihasilkan industri
kerajinan tangan Tasikmalaya tetap/ berubah-
ubah?

Apakah kemampuan inovasi produk yang
dihasilkan sentra kerajinan tangan Kabupaten
Tasikmalaya cukup baik?

Apakah produk yang dihasilkan pengrajin
didasarkan pada keinginan konsumen luar
negeri?

Apakah harga produk kerajinan tangan
Kabupaten Tasikmalaya sebanding dengan
kualitas produk yang dihasilkannya?

Bagaimana sistem pembayaran dari
perusahaan pengekspor ke pengrajin kerajinan
tangan?

Jenis produk kerajinan tangan (dari bambu,
pandan, dan mendong) apa yang diminati
konsumen (dalam negeri dan luar negeri)?

10.

Berapa volume (jumlah) produk kerajinan
tangan yang dijual/diekspor setiap bulan?

1.

Bagaimana pola permintaan produk yang
dilakukan konsumen luar negeri? (tergantung
musim/kondisi, dll)




12. | Negara mana saja tujuan ekspor perusahaan
Anda?

13. | Bagaimana bentuk kerja sama antara
perusahaan eksportir dengan pengrajin?

14. | Apa bentuk promosi yang dilakukan pengusaha
kerajinan tangan? (media, teknologi internet)

15. | Seberapa sering promosi yang dilakukan
perusahan eksportir kerajinan tangan?

16. | Adakah regulasi/peraturan pemerintah yang

menghambat ekspor kerajinan tangan?
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Pengrajin Kerajinan Tangan (Mendong, Pandan dan Bambu)
Kabupaten Tasikmalaya
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Bersama ini kami informasikan bahwa dalam rangka penyelesaian Tesis
Pascasarjana pada Program Magister Universitas Mercu Buana, kami akan
melakukan pengumpulan data pada Pengrajin Kerajinan Tangan (Mendong, Pandan
dan Bambu) berkaitan dengan Strategi Pemasaran Ekspor Produk Kerajinan
(Mendong, Pandan dan Bambu) di Kabupaten Tasikmalaya.

Untuk itu, mohon kiranya kesediaan Bapak untuk memberikan tanggapan
atas setiap pertanyaan dalam kuesioner ini. Guna menghindari kesalahan dalam
memberikan jawaban, diharapkan Bapak/lbu dapat menbaca petunjuk dan
pertanyaan sebaik mungkin.

Kuesioner ini terdiri dari dua bagian : (1). Profil/ldentitas dan Karakteristik Bisnis
Umum dan (2). Analisis Lingkungan Perusahaan

Demikian, atas perhatian dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Peneliti,

Adlin



KUESIONER PENELITIAN
UNTUK PENGRAJIN KERAJINAN TANGAN
(MENDONG, PANDAN DAN BAMBU)

A. PROFIL DAN KARAKTERISTIK BISNIS UMUM

DATA PERUSAHAAN/PENGRAJIN

NAMA PERUSAHAAN

ALAMAT

KODE POS

TELEPON

FAX

E-MAIL

CONTACT PERSON

PEMILIK PERUSAHAAN

TAHUN BERDIRI

BENTUK PERUSAHAAN




B. ANALISIS LINGKUNGAN PENGRAJIN

|. BAHAN BAKU

1.1

Bahan baku apa yang digunakan dalam
membuat kerajinan tangan?

1.2 | Berapa banyak bahan baku yang
dihabiskan per hari?

1.3 | Dari manakah perusahaan memperoleh
bahan baku?

1.4 | Apakah harga bahan baku relatif
terjangkau oleh pengrajin?

1.5 | Bagaimana kecenderungan harga bahan
baku kerajinan tangan? (tetap, fluktuatif)

1.6 | Bagaimana sistem pembayaran kepada
pemasok bahan baku? (tunai, kredit)?

1.7 | Apakah bahan baku cukup tersedia di
pasaran/ lingkungan?

1.8 | Bagaimana tingkat kualitas bahan baku
yang tersedia di pasaran?

1.9 | Bagaimana proses pemesanan bahan baku
ke pemasok?

1.10 | Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk
memesan bahan baku?

1.11 | Bagaimana proses pengangkutan bahan
baku dari lokasi sumber bahan baku ke
lokasi usaha?

1.12 | Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk
mengangkut bahan baku dari lokasi
sumber bahan baku ke lokasi usaha?

1.13 | Bagaimana proses
penanganan/penyimpanan bahan baku
setelah sampai dilokasi usaha?

1.14 | Berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk
menangani/menyimpan bahan baku
setelah sampai di lokasi usaha?

1.15 | Bagaimana cara melakukan pemesanan
bahan baku?

1.16 | Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk

memesan bahan baku, transportasi dari
sumber bahan baku ke lokasi usaha dan
bongkar muat bahan baku sampai ke
tempat penyimpanan?




1.17

Bagaimana cara mendapatkan informasi
mengenai bahan baku?

1.18

Adakah jaringan pemasok bahan baku?

1.19

Bagaimana posisi tawar pengrajin dengan
pemasok bahan baku?

1.20

Adakah dukungan pihak luar yang
berkaitan dengan pengadaan bahan baku?

1.21

Pihak mana saja yang memberikan
dukungan dan apa bentuk dukungannya?

1.22

Adakah dukungan tersebut dirasakan
bermanfaat oleh pengusaha kerajinan
tangan?

1.23

Masalah apa yang sering dihadapi
berkaitan dengan bahan baku?

Bagaimana cara mengatasinya?

Il. PROSES PRODUKSI

21

Berapakah kapasitas produksi produk
kerajinan tangan perusahaan sekarang?

2.2

Berapa pesanan minimum dan maksimum
yang diterima pengrajin kerajinan tangan?

2.3

Apakah pengrajin pernah/sering kesulitan
dalam menangani volume pesanan produk
kerajinan tangan yang berbeda ?

24

Upaya apa saja yang dilakukan pengrajin
untuk menekan biaya produksi sekecil
mungkin agar harga jual produk mampu
bersaing?

25

Apakah pengrajin sering kesulitan dalam
menangani pembuatan produk yang
berbeda-beda?

Jika ya, bagaimana cara mengatasinya?

26

Adakah peralatan/mesin yang digunakan
dalam pembuatan produksi kerajinan
tangan?

Jika ada, peralatan apa saja?

2.7

Adakah kesulitan yang dihadapi untuk
mendapatkan informasi mengenai teknologi
proses produksi?

28

Adakah dukungan dari pihak luar yang
berkaitan dengan  proses  produksi
kerajinan tangan?




29

Pihak mana saja yang memberikan
dukungan dan apa bentuk dukungannya?
(pemerintah/asosiasi/ BUMN/dIL)

2.10

Adakah dukungan tersebut dirasakan
bermanfaat oleh pengrajin  kerajinan
tangan?

21

Masalah apa saja yang sering terjadi
berkaitan dengan proses produksi?
(Misalkan: kekurangan kapasitas, produk
cacat, keterlambatan waktu penyelesaian
produk, dll.)

212

Bagaimana pengrajin untuk menangani
masalah tersebut?

lll. PRODUK

31

Seberapa sering pengrajin  melakukan
pengembangan produk kerajinan tangan?
Caranya?

3.2

Seberapa sering desain produk baru yang
dihasilkan diterima konsumen?

3.3

Siapakah yang melakukan pengembangan
produk kerajinan tangan?

34

Aspek mana yang sering dikembangkan dari
produk lama menjadi produk baru?

35

Bagaimana proses pemilihan aspek produk
yang dikembangkan?

3.6

Apa keunggulan produk yang dimiliki?

3.7

Apakah produk yang dibuat beragam?

3.8

Seberapa seringkah menolak pesanan karena
desain produknya sangat sulit dikerjakan?

3.9

Aspek apa dari produk (bentuk/desain, warna,
bahan) yang menyebabkan kesulitan dalam
proses produksi?

3.10

Bagaiman proses pengendalian kualitas produk
akhir?

an

Adakah keluhan konsumen terhadap produk
kerajinan yang dilakukan?

3.12

Apa keluhan konsumen terhadap produk yang
dihasilkan?
Bagaimana solusinya?




3.13

Bagaimana menentukan harga jual produk
kerajinan tangan?

3.14

Bagaimana sistem pembayaran dari
konsumen?

IV. PEMASARAN

4.1

Jenis produk kerajinan tangan apa yang
diminati konsumen (dalam negeri dan luar

negeri)?

42

Berapa volume (jumlah) produk kerajinan
tangan yang dijual pengrajin setiap
minggu/bulan?

43

Bagaimana pola permintaan produk yang
dilakukan konsumen? (tergantung
musim/kondisi, dlI)

44

Siapakah konsumen yang membeli produk
kerajinan tangan yang dihasilkan perusahaan?
(konsumen dalam negeri dan luar negeri)

45

Bagaimana posisi tawar konsumen kerajinan
tangan dengan pengusaha kerajinan tangan?

46

Bagaimana cara pengusaha kerajinan tangan
mencari pasar? (untuk memasarkan
produknya)

47

Adakah jaringan informasi/distribusi dalam
mencari pasar?

48

Jika ya, mudahkah pengusaha kerajinan
tangan untuk mengaksesnya?

49

Bagaimana proses pengiriman produk
kerajinan tangan sampai ke konsumen? (dijual
langsung atau melalui distributor/agen)

4.10

Berapa lama proses pengiriman produk
kerajinan tangan (ke luar daerah/luar negeri
(jika ada))?

411

Berapa lama waktu untuk menyelesaikan
produk kerajinan tangan?

412

Apa bentuk promosi yang dilakukan pengusaha
kerajinan tangan? (media, teknologi internet)

413

Seberapa sering promosi yang dilakukan
pengusaha kerajinan tangan?

414

Adakah dukungan dari pihak luar yang
berkaitan dengan pemasaran produk kerajinan
tangan?

4.15

Pihak mana saja yang memberikan dukungan
dan apa bentuk dukungannya?




4.16

Adakah dukungan tersebut dirasakan
bermanfaat oleh pengrajin kerajinan tangan?

4.17 | Masalah apa yang sering/pernah dirasakan
dalam pemasaran?

4.18 | Bagaimana cara mengatasinya?

V. KEUANGAN

5.1 | Berapa modal investasi awal dan modal
operasional yang dimiliki  perusahaan
sekarang?

5.2
Berasal dari mana modal tersebut?

5.3 | Apakah modal yang dimiliki tersebut sudah
mencukupi?

54 | Adakah pihak yang membantu dalam
permodalan usaha?
(perbankan/pemerintah/BUMN/dII)

5.5 | Apa bentuk bantuannya?

56 |Apakah bantuan permodalan tersebut
dirasakan bermanfaat oleh pengrajin kerajinan
tangan?

5.7 | Apakah pengrajin  mudah memperoleh
pinjaman modal dari pihak lain?

5.8 | Masalah apa yang pernah atau sering dialami
berkaitan dengan keuangan?

59 | Bagaimana solusi permasalahan modal di
atas?

5.10 | Bagaimana proses penelolaan (administrasi)
keuangan yang dilakukan pengrajin?

VI. SUMBER DAYA MANUSIA

6.1 |Berapa jumlah tenaga kerja yang dimiliki
pengrajin sekarang?

6.2 | Apakah pengrajin sulit mencari tenaga kerja
yang sesuai dengan kualifikasinya pada saat
dibutuhkan?

6.3 | Darimanakah tenaga kerja kerajinan tangan
berasal? (daerah sekitar, luar daerah sekitar)

6.4 | Persyaratan apa yang dimiliki untuk menjadi

pekerja di usaha kerajinan tangan ?




6.5

Apakah pekerja yang ada sekarang
kualifikasinya sudah sesuai  dengan
persyaratan tersebut?

6.6 | Apakah keahlian pekerja bersifat spesifik
(khusus) atau umum?

6.7 | Bagaimana kemampuan pekerja dalam
membuat kerajinan tangan?

6.8 | Bagaimana tingkat produktivitas dan sikap
kerja karyawan (pekerja) (kedisiplinan/absensi,
kejujuran, dan kreativitas)?

6.9 | Usaha apa yang dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan/  keahlian
pekerja?

6.10 | Adakah dukungan dari pihak luar dalam hal
penyediaan dan pengembangan SDM
pengrajin?

Jika ya, apa bentuknya?

6.11 | Apakah  dukungan tersebut dirasakan
bermanfaat oleh pengrajin kerajinan tangan?

6.12 | Masalah apa yang pernah atau sering dialami

berkaitan dengan SDM?
Bagaimana solusinya?

Vil. KARAKTERISTIK PENGRAJIN

7.1 | Apakah pendidikan terakhir pengrajin? (SD,
SLTP, SLTA, Sarjana)

7.2 | Apakah pengrajin mempunyai keahlian dalam
proses produksi?

7.3 | Darimana keahlian tersebut diperoleh pengrajin
kerajinan tangan?

7.4 | Sudah berapa lama pengrajin menekuni usaha
kerajinan tangan tersebut?

7.5 | Pernahkah mencoba usaha lain selain usaha
kerajinan tangan?

7.6 | Adakah pekerjaan lain yang ditekuni selain
usaha kerajinan tangan?

7.7 | Jika ya, apa pekerjaan tersebut?
Berapa lama sudah dijalani?

7.8 | Apakah pengrajin pemah/sering mengikuti
pelatihan?
Jika ya, pelatihan apa saja?
Siapa yang mengadakannya?

79 |Upaya apa yang  dilakukan  untuk

mengantisipasi kemajuan dalam usaha
kerajinan tangan?




7.10 | Adakah pendampingan dari pihak luar terhadap
pengrajinan dalam mejalankan usahanya?
Jika ya, apa bentuknya?

7.11 | Apakah pendampingan tersebut dirasakah
bermanfaat oleh pengrajin?

7.12 | Apa yang melatarbelakangi pengrajin untuk
membuka usaha kerajinan tangan?

7.13 | Seringkah pengrajin mengambil keputusan
yang mempunyai resiko tinggi?

7.14 | Seberapa sering pengrajin memanfaatkan
informasi yang diperolehnya untuk
menjalankan usaha kerajinan tangan?

7.15 | Adakah kegiatan di luar usaha kerajinan
tangan yang diikuti?

Jika ada, apa saja kegiatannya?

7.16 | Apakah kondisi lingkungan usaha kerajinan
tangan ini cukup mendukung?

7.17 | Bagaimana rencana usaha kerajinan tangan ini
kedepannya?

7.18 | Seberapa  sering  pengrajin  melakukan
perbaikan dalam menjalankan usaha kerajinan
tangan?

Apa bentuknya?
7.19 | Apakah perbaikan tersebut berpengaruh

terhadap kelancaran usaha kerajinan tangan?
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